BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini secara keseluruhan bertujuan untuk memperoleh bukti empiris

mengenai pengaruh EPS (X1) , PER (X2), ROE (X3), dan risiko sistematis (X4)

terhadap harga saham () perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode

2010-2014. Setelah melakukan serangkaian uji, maka penulis merangkum

beberapa kesimpulan yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

1.

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa variabel yang termasuk dalam model
memiliki nilai F hitung sebesar 166,832, dan dari tabel distribusi F
didapatkan nilai F tabel sebesar 2,60. Karena F hitung keempat variabel
166,832 > F tabel (2,60), maka hal ini menunjukkan bahwa keempat
variabel diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa EPS, PER,
ROE, dan risiko sistematis secara bersama-sama mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Fillya Arum Pandansari, 2012), (Raharjo,
2013), (Sari, 2016), (Atika Rahmi, 2013).

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel EPS memiliki nilai t
hitung sebesar 13,691, dan dari tabel distribusi t didapatkan nilai t tabel
sebesar 2,015. Karena nilai t hitung EPS (13,691) > t tabel (2,019), hal ini

menunjukkan bahwa Hip diterima, maka dapat disimpulkan bahwa EPS
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berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Atika Rahmi, 2013), (Raharjo,
2013), (Sari, 2016).

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel PER memiliki nilai t hitung
sebesar 6,290, dan dari tabel distribusi t didapatkan nilai t tabel sebesar
2,015. Karena nilai t hitung PER (6,290) > t tabel (2,019), hal ini
menunjukkan bahwa H: diterima, maka dapat disimpulkan bahwa PER
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Atika Rahmi, 2013).

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel ROE memiliki nilai t hitung
sebesar 8,353, dan dari tabel distribusi t didapatkan nilai t tabel sebesar
2,015. Karena nilai t hitung ROE (8,353) > t tabel (2,019), hal ini
menunjukkan bahwa Hs diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ROE
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Atika Rahmi, 2013), (Raharjo,
2013).

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel risiko sistematis memiliki nilai t
hitung sebesar 2,053, dan dari tabel distribusi t didapatkan nilai t tabel
sebesar 2,015. Karena nilai t hitung risiko sistematis (2,053) > t tabel

(2,019), hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima, maka dapat disimpulkan
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bahwa risiko sistematis berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Atika

Rahmi, 2013).

5.2. Saran

Saran pada penelitian ini ditujukan kepada penelitian dan pihak-pihak yang
mungkin membaca hasil penelitian ini. Dimana hasil penelitian ini tidaklah
sempurna, karena keterbatasan dari peneliti. Adapun saran-saran yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Peneliti mendatang perlu menambahkan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi harga saham didalam penelitian selanjutnya seperti rasio-
rasio keuangan lainnya.

2. Peneliti mendatang juga perlu menambahkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi harga saham.

3. EPS, PER, dan ROE memiliki pengaruh dan hubungan erat serta
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap harga saham
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2014 maka
pihak perusahaan harus memperhatikan nilai-nilai faktor fundamental serta
risiko sistematis yang akan berpengaruh pada harga saham perusahaan.

4. Bagi investor sebaiknya menilai EPS, PER, ROE, dan beta saham dengan
teliti sebelum berinvestasi pada saham agar investasi yang ditanamkannya

menghasilkan keuntungan yang diharapkan.



